
BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Di erra moderrn, berrtambah cerpatnya kermajuran ilmurperngertahuran dan terknologi

derngan serrba murdah dalam merngaksers apapurn, kini mengalami perrurbahan yakni karerna

adanya gaya hidurp ataurliferstylerpada masyarakat saat ini. Di sisi lain, juga perrkermbangan

kerburturhan manursia yang diserbabkan olerh kermajuran ilmurperngertahuran dan terknologi yang

terrurs-mernerrurs merngalami perrurbahan dari wakturkerwaktur. Kermajuran ilmurperngertahuran

dan terknologi jurga berrdampak bersar terrhadap perrurbahan sosial, erkonomi dan sosial

burdaya masyarakat serperrti halnya mermperngarurhi nilai-nilai kerislaman pada serserorang.

Dimana dalam kerhidurpan sosial prosers global terlah mernciptakan ergalitarianisme yakni

sebuah pandangan yang menyatakan bahwa semua orang memiliki derajat yang sama

termasuk persamaan hak antar manusia, antar bangsa, suku dan keturunan. Di bidang

burdaya mermicurmurncurlnya “interrnationalization of curlturrer” yakni terbentuknya identitas

yang dianggap sebagai kunci dari kenyataan subjektif dialektika. Di bidang erkonomi

mermurncurlkan saling kerterrganturngan dalam serburah prosers produrksi dan permasaran, dan

di bidang politik mernciptakan “liberralisasi” yakni tradisi yang memprioritaskan

kebebasan individu sebebas-bebasnya dalam segala aspek.1

Keradaan durnia saat ini ternturnya berrberda derngan keradaan durnia terrdahurlur.

Perrurbahan terrserburt jurga terrjadi karerna pola hidurp masyarakat di kermurdian hari.

Moderrnisasi terlah banyak merrurbah kerhidurpan pada perrioder ini. Mernurrurt Kurmar,

masyarakat moderrn diiderntikkan derngan kermampuran merrerka urnturk mermernurhi kerburturhan

1Heru Nugroho, Negara, Pasar, dan Keadilan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 4



hidurp yang sermakin mermbaik.2 Contoh halnya, serburah warurng kopi mernyerdiakan termpat

yang nyaman dan mernyajikan mernurderngan berrbagai macam varian kopi dan makanan.

Serbab itur, banyak digermari olerh masyarakat khursursnya pada rermaja. Di Indonersia, dapat

dilihat bahwa salah saturpaling mernonjol yang dilakurkan kaurm kapitalis dalam urpaya

merreralisasikan keringinan merrerka terrserburt adalah derngan serngaja mernciptakan kerburturhan

barur dalam kerhidurpan sosial. Dimana serlalurmerndorong manursia urnturk berrkonsurmsi

dalam jurmlah banyak dan bahkan lerbih dari itur. Kapitalismerjurga berrursaha mernciptakan

citra bahwa orang yang bahagia yakni orang yang merngikurti keringinannya. Seperti halnya,

serserorang yang merngurnjurngi warurng kopi derngan turjuran merncicipi kopi yang ada.

Padahal hanya serkerdar urnturk mermernurhi keringinan sermata saja.

Kopi merrurpakan jernis minurman yang curkurp banyak digermari masyarakat saat ini,

yang didalamnya mermiliki kandurngan kaferin gurna mernjaga daya tahan turburh pada

serserorang. Serlain itur, urnturk dapat mernikmati sercangkir kopi tidak hanya dilakurkan

dirurmah saja merlainkan dapat dinikmati dilurar rurmah salah saturnya yakni warurng kopi.

Murncurlnya warurng kopi tidak lerpas perngarurh dari lurar khursursnya di wilayah perdersaan

dan perrkotaan, serhingga dapat mermbernturk gaya hidurp di masyarakat perdersaan dan

perrkotaan yakni adanya warurng kopi serbagai rurang purblik di masyarakat serkitar.3 Serlain

itur, masyarakat yang berraktivitas di warurng kopi tidak hanya mernikmati kopi saja

merlainkan jurga merlakurkan aktivitas lainnya serperrti berrbincang-bincang antar terman,

berrdiskursi, merngisi waktur lurang, mernge rrjakan turgas ataur terrkait perkerrjaan, hal terrserburt

jurga urnturk mernurnjurkkan erksisternsi diri di merdia sosial dan lainnya.

Aktivitas masyarakat di warurng kopi mermicur adanya burdaya konsurmerrismer. Hal

terrserburt diperngarurhi olerh adanya arurs globalisasi derngan cerpat mermberrikan dampak pada

2Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, Postmodern dan Poskolonial
(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), hlm. 175
3Igiasi, dkk. “Kedai Kopi Sebagai Ruang Publik: Studi Tentang Gaya Hidup Masyarakat Kota Tanjungpinang.”
Jurnal Masyarakat Maritim 1 (1):18-20 2017



burdaya dan gaya hidurp masyarakat perdersaan maurpurn perrkotaan.4 Dimana masyarakat

merngomsurmsi suratur bernda tidak hanya didasari manfaatnya ataur kerburturhan saja

merlainkan berrdasarkan gerngsi, simbol, dan mermernurhi gaya hidurp.5 Merngkonsurmsi kopi

di warurng kopi dapat dikatakan serbagai salah satur burdaya popurlerr kare rna surdah mernjadi

serburah trernd di masyarakat dersa maurpurn kota, serhingga mernye rbabkan meningkatnya

konsurmsi kopi dari tahurn ker tahurn yang berrada di dersa maurpurn di kota.6

Fernomerna merningkatnya konsurmsi kopi yang terrjadi khursursnya di wilayah

perrkotaan dan perdersaan mermiliki erferk dari globalisasi dan burdaya konsurmsi yang terrurs

berrkermbang salah saturnya merngkonsurmsi kopi di warurng kopi. Konsurmsi kopi dinilai

karerna kermurncurlan globalisasi masyarakat derngan mermiliki gaya hidurp barur yakni

murncurlnya gaya hidurp nongkrong di warurng kopi yang mernye rbabkan dampak pada

kerhidurpan sosial, serperrti terrjadinya pola interraksi yang terrjadi dan perrurbahan pola

konsurmsi. Serhingga, warurng kopi tidak hanya mernjadi termpat urnturk berrkurmpurl ataur

berrdiskursi saja merlainkan serbagai termpat berraktivitas lainnya serperrti merngerrjakan turgas,

mermbaca derngan ditermani kopi yang disajikan ataur serkerdar foto-foto urnturk diposting

merlaluri merdia sosial, serrta serbagai merdia dakwah bagi para rermaja.

Jika merlihat data yang ada, terrkait derngan perningkatan konsurmsi kopi khursursnya

kopi domerstik yang berrada di dersa Cangaan sermakin terrurs merningkat, terrdapat data yang

dikurtip dari Global Agricurlturral Information Nertwork mernurnjurkkan proye rksi konsurmsi

kopi pada tahurn 2018/2019 merncapai 258.000 ton dan merningkat serkitar 13.9% pada

tahurn 2019/2020 ataur merncapai serkitar 294.000 ton. Walaurpurn tingkat konsurmsi kopi

merningkat di dalam nerge rrti, akan tertapi di Indonersia dari sergi perr kapita konsurmsi kopi

masih rerlatif rerndah yakni sebanyak 1 Kilogram di tahun 2018, dibanding negara

4Solikatun, dkk. “Perilaku Konsumsi Kopi Sebagai Budaya Masyarakat Konsumsi: Studi Fenomenologi Pada
Peminum Kopi Di Kedai Kopi Kota Semarang.” Jurnal Analisa Sosiologi UNS (1): 60-74 2015
5George Ritzer, dkk. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta: Kencana 2003)
6Williams. K. “A Vocabulary of Cuture and Society”. (London: Fontana 1983)



Vietnam yang mermiliki tingkat perndapatan dibawah Indonersia tertapi mermiliki perr kapita

konsurmsi kopi serbanyak 1,5 Kilogram pada tahurn 2018. Data terrserburt terrlihat bahwa

perrkermbangan masyarakat dalam merngomsurnsi kopi tidak hanya terrjadi di Indonersia saja

tertapi di berberrapa nergara lainnya. Serlain itur, terrdapat risert yang dilakurkan olerh TOFFIN

(Perrursahaan Barang Jasa) merngatakan bahwa jurmlah warurng kopi di Indonersia pada

Agursturs 2019 merncapai lerbih dari 2.950 ge rrai, merningkat hampir tiga kali lipat

dibandingkan pada 2016 yang hanya serkitar 1.000.7

Berrdasarkan data terrserburt, terrlihat adanya perningkatan jurmlah tiap tahurnnya dari

sergi konsurmsi maurpurn indurstri kopi yang dapat diperrkirakan minat masyarakat terrhadap

kopi sermakin berrtambah khursursnya di kalangan rermaja. Hal terrserburt mermburat bisnis

kopi terrurs merngermbangkan konserp interrior warurng, cita rasa kopi dan perlayanan yang

nyaman, serhingga konsurmern tidak merrasakan kerjernurhan saat berrada di dalam warurng

kopi ataur nongkrong di warurng kopi. Saat ini, dalam merngermbangkan ider yang dilakurkan

permilik warurng kopi purn berrbagai macam cara, surpaya masyarakat terrtarik mernikmati

kopi dan tidak hanya serkerdar minurm kopi saja merlainkan mernjadi sarana urnturk diskursi

maurpurn sarana kurmpurl berrsama terman serbaya serhingga mermbernturk kerbiasaan barur

rermaja yang sermurla urnturk kurmpurl berrsama hanya di rurmah, kini dapat dilakurkan di

warurng kopi serhingga tidak terrjadinya rasa jernurh dalam kerberrsamaan serrta kermurngkinan

mermurncurlkan gaya hidurp barur rermaja.

Hal ini, pernerliti terrtarik urnturk mernerliti dan mernerlaah serburah fernomerna yang

terrjadi di masyarakat, terpatnya di Dersa Cangaan Kercamatan Urjurngpangkah Kaburpatern

Grersik yang mayoritas rermajanya mermiliki kerbiasaan rurtin marung di warurng kopi di

waktur pagi hari hingga larurt malam, dan surdah mernjadi bagian dari burdaya turrurn termurrurn

yang masih tertap lerstari hingga serkarang. Kerbiasaan berrkurmpurl di warurng kopi

7BPS (Badan Pusat Statistik). Kedai Kopi di Indonesia Hampir Mencapai 3.000 Gerai. 2019



merrurpakan merdia dari suratur kergiatan yang digurnakan serbagai wahana berinteraksi dalam

menyampaikan dakwah, pursat sosialisasi, pursat beradu argumen, dan jurga serbagai

hiburran yang tidak dapat dipurngkiri, karerna derngan berrkurmpurl di warurng kopi sermura

orang bisa mermbicarakan apapurn derngan terma apapurn. Serlain itur, warurng kopi

merrurpakan termpat informasi dimana sermura berrita dan kabar terrbarur yang bisa saja

dikertahuri saat berrkurmpurl berrsama. Warurng kopi jurga bisa berrfurngsi serbagai hiburran

karerna derngan berrkurmpurl berrsama bisa serjernak mernernangkan pikiran dari sergala

kerpernatan.8

Kerberradaan warurng kopi di terngah-terngah masyarakat mernjadi instrurmern dalam

mernstimurlasi kersadaran sosial dan formasi serbagai wurjurd pernjerlma dari kernyataan

erksisternsi bahwa manursia merrurpakan makhlurk sosial yang sernantiasa berrada dalam

kerberrsamaan derngan manursia lain ataurpurn derngan dirinya serndiri. Fernomerna marung dan

mernghabiskan waktur di warurng kopi ini jurga surdah mernjadi bagian dari kerhidurpan

masyarakat di perdersaan gurna urnturk mermperrerrat tali silaturrrahmi ataur rasa solidaritas

antar sersama. Warurng kopi mernjadi merdia bagi masyarakat urnturk berrtermur dan

berrbincang murlai dari masalah pribadi, sosial, agama, dan politik. Warurng kopi burkan

lagi hanya serkerdar termpat tongkrongan namurn jurga banyak serkali perristiwa pernting yang

berrawal dari merja warurng kopi dan mernjadi rurang sosial termpat turkar-mernurkar pikiran

dan mernyampaikan dakwah.

Erntitas warurng kopi saat ini surdah terrlihat serbagai bagian dalam mernjaga nilai-

nilai kerislaman. Di dersa Cangaan serndiri, beberapa warurng kopi sebagai sarana

berinteraksinya setiap individu dalam sebuah kelompok yang mana nantinya membentuk

suatu makna simbolik. Hal ini, sebagai makna simbol yang berkaitan dengan nilai-nilai

keislaman di warung kopi dengan tujuan urnturk mernjaga rerligiursitas masyarakat serkitar

8Fidagta Khoirina, “Ekspresi Keberagaman Komonitas Warung Kopi”, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009)



lerbih khursurs bagi rermaja yang kerrap kali diserburt serbagai orang yang banyak mernghiasi

dan mermbanjiri warurng kopi. Sebab, sertergas apa erksisternsi warurng kopi yang terrlahir

serbagai termpat berrsantai, mermbaca, ngobrol dan nongkrong derngan terman serbaya. Akan

tertapi, di balik itur warurng kopi disini mermpurnyai erksisternsi yang dikombinasikan derngan

nilai-nilai kerislaman. Adanya nilai-nilai kerislaman didalamnya tidak hanya berrsifat materri

maurpurn non-materrial saja, merlainkan urnturk mermahami bagaimana merningkatkan

keragamaan dan rerligiursitas orang-orang yang hadir di terngah-terngah warurng kopi.

Serlain digurnakan serbagai merdia dakwah, burdaya marung jurga mernjadi salah satur

kergiatan yang sangat disurkai olerh rermaja di Dersa Cangaan. Burkan hanya serkerdar durdurk

kermurdian merncicipi sergerlas kopi saja, namurn adanya interraksi derngan sersama mermburat

banyak serkali orang bertah durdurk berrlama-lama di warurng kopi. Kergiatan ini biasanya

dilakurkan dari siang hingga larurt malam. Warurng kopi tidak hanya mernawarkan produrk

minurman ataur makanan saja, merlainkan lerbih dari itur, ada termpat dan perlayanan yang

merrerka jural.

Mernurrurt salah satur sosiolog dari Urniverrsitas Urdayana berrnama Wahyur Burdi

Nurgroho, fernomerna “Warurng Kopi” murncurl serbagai burdaya barur, derngan mampur

mermprerserntasikan satur karakterr para rermaja saat ini sercara proferssional. Adanya simbol-

simbol yang murncurl di warurng kopi ataur termpat nongkrong di warung kopi

mernggambarkan jiwa rermaja yang produrktif, dinamis, murdah berrgaurl, cerrdas, mapan,

erlergan dan lain serbagainya.9 Dalam burdaya marung ini, simbol terrserburt mernjadi satur

pernarik bagi para anak murda urnturk merngurnjurngi warurng kopi ataur kerdai kopi terrserburt,

serhingga akan ada masa dimana terrbernturknya burdaya barur ataur surbkurlturr barur.

Warung kopi merupakah salah satu fenomena yang bermunculan di kota Gresik

salah satunya yakni Desa Cangaan. Keberadaan warung kopi di Desa Cangaan banyak

9Djami, M. B. Ngopi: Memaknai Aktivitas Minum Kopi Dalam Konteks Budaya Populer. (Sola Gratia: Jurnal
Teologi Biblika dan Praktika, 1 (1): 2020)



bermunculan mulai dari tempat-tempat strategis sampai tempat yang tersembunyi.

Warung kopi sebagai sarana dilakukannya perorangan maupun kelompok yang

berdampak pada interaksi sosial. Berbagai aktivitas masyarakat dapat ditemukan di

warung kopi mulai dari merenung seorang diri, mengobrol santai dengan temannya,

sampai berdiskusi serius dalam satu kelompok.

Maraknya warung kopi di Desa Cangaan menjadikan kompetisi di antara pemilik

warung kopi semakin tinggi dengan berlomba-lomba mendesain semenarik mungkin,

meskipun ada beberapa warung kopi yang tetap tampil apa adanya namun memiliki

pelanggan setia karena memiliki kelebihan-kelebihan tertentu. Selain desain warung kopi

yang menarik, yang menjadikan salah satu daya tarik pertama warung kopi yakni

penerimaan sosial dari masyarakat sekitarnya, karena masyarakat adalah sekumpulan

pribadi-pribadi yang selalu berubah secara dinamis.

Adanya tradisi marung saat ini terus membudaya karena sudah menjadi kebutuhan

sosial bagi masyarakat. Tradisi marung di pagi hari merupakan kebiasaan masyarakat

pada setiap harinya. Namun, saat ini tidak hanya di pagi hari saja, di sela-sela aktivitas

dan jadwal yang padat masyarakat lebih memilih untuk berkumpul dan bertemu dengan

teman. Tradisi marung tidak hanya sekedar untuk melepas dahaga, tetapi juga untuk

menemani aktivitas kehidupan masyarakat seperti rapat, mengerjakan tugas, membaca

buku, menikmati suasana dan lain sebagainya. Hal inilah yang membuat trend marung

meningkat tajam dan secara tidak disadari, tradisi marung telah menjadi bagian dari trend

gaya hidup.

Melihat kejadian yang ada di warung kopi kini muncul menjadi sebuah simbolik

yang melekat bagi para penikmatnya, tidak hanya dari tingkat kenikmatan semata, gaya

hidup dan gaya khas, tetapi kini berubah menjadi bernturk simbolik yang dapat

berrperngarurh kerpada nilai-nilai kerislaman yang diturangkan ataur direrprerserntasikan melalui



warurng kopi. Adapun bentuk simbolik dalam tradisi marung disini diantaranya: untuk

menjalin solidaritas, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama.

Pernsimbolan kopi serbagai gaya hidurp bagi dersa Cangaan murlai mernurnjurkkan

bernturknya. Sercara historis, kopi bagi masyarakat dersa Cangaan mermang terlah mernjadi

terman baik sercara individur maurpurn sosial. Terman disini dimaknai baik dalam konterks

kerburturhan dasar yakni serbagai salah satur kurdapan berrbernturk minurman yang wajib ada di

sertiap kerlurarga, dan sercara sosial serbagai terman pernye rmangat kerberrsamaan dan anti

konflik sosial dalam berrbagai jargon sosial serperrti “Minurm kopi durlur biar tidak salah

paham” dan sebagainya, maurpurn dalam konterks kerhidurpan erkonomi yakni serbagai mata

perncaharian baik urtama maurpurn sampingan yang sangat mernjanjikan. Bahkan serkitar

tahurn 2000-an, warga murlai giat merlakurkan olah kopi tidak hanya dijural dalam bernturk

kopi burburk derngan berrbagai brand lokal, namurn jurga diolah mernjadi berrbagai

panganan/kurdapan berrbahan dasar kopi serperrti kurer kerring, biskurit, roti, dan sebagainya.10

Alasan mermilih termpat pernerlitian di Dersa Cangaan. Perrtama, karerna tidak serdikit

rermaja perrgi kerlurar urnturk merminurm kopi dikala merrasa jenuh akan padatnya pekerjaan

atau tugas kuliah yang dirasa mermberri termpat naurngan pada merrerka serlain dirumah.

Kerdura, lokasi pernerlitian surbjerknya adalah para rermaja yang berrkonstrurk terrhadap

merrajalerlanya warurng kopi yang mernjadi gaya hidurp liferstyler akhir-akhir ini. Kertiga,

mernjadi daya tarik rermaja khursursnya rermaja yang sangat merngge rmari termpat-termpat

minurm kopi serperrti Warurng Kopi yang dirasa nyaman urnturk berrlama-lama mernghabiskan

waktur lurang dan mernghilangkan pernat. Pernerlitian ini dirasa pernting karerna pernurlis

merlihat bagaimana fernomerna terrserburt mernjadi gaya hidurp (liferstyler). Kerermpat, pernurlis

merlihat adanya nilai-nilai kerislaman dalam tradisi marung di Desa Cangaan, yakni untuk

10Syamsu Budiyanti. “Memahami Makna Kopi Dalam Perilaku Keseharian”. Jurnal: Dimensi Vol. 11 No. 1
2022



menjalin solidaritas, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama. Merlihat fernomerna

terrserburt, pernurlis merlihat adanya kersinamburngan antara nilai-nilai kerislaman dan makna

simbolik dalam tradisi marung. Maka dari itur, berrdasarkan latar berlakang di atas, pernerliti

terrtarik urnturk mernerliti masalah terrserburt derngan jurdurl “MAKNA SIMBOLIK DALAM

TRADISI MARUNG DI KALANGAN REMAJA DAN RELASINYA DENGAN NILAI-

NILAI KEISLAMAN (Studi Di Warung Kopi Di Desa Cangaan Kabupaten Gresik)”.

B. Fokus Penelitian

Berrdasarkan konterks pernerlitian terrserburt, maka fokurs pernerlitian dapat dirurmurskan

serbagai berrikurt:

1. Bagaimana makna simbolik yang murncurl dari tradisi ngopi di kalangan rermaja Dersa

Cangaan Kaburpatern Grersik?

2. Bagaimana hurburngan makna simbolik dari tradisi ngopi di kalangan rermaja Cangaan

Kaburpatern Grersik derngan nilai-nilai kerislaman?

C. Tujuan Penelitian

Berrdasarkan fokurs pernerlitian terrserburt, maka turjuran pernerlitian dapat dirurmurskan

serbagai berrikurt:

1. Urnturk merngertahuri makna simbolik yang murncurl dari tradisi ngopi di kalangan

rermaja Dersa Cangaan Kaburpatern Grersik.

2. Urnturk merngertahuri hurburngan makna simbolik dari tradisi ngopi di kalangan rermaja

Cangaan Kaburpatern Grersik derngan nilai-nilai kerislaman.



D. Manfaat Penelitian

Berrdasarkan kergurnaan pernerlitian, hasil pernerlitian ini diharapkan dapat

mermberrikan manfaat baik sercara teroritis maurpurn praktis. Manfaat yang diharapkan dari

pernerlitian ini konsistern derngan masalah yang diangkat, maka manfaat pernerlitian dapat

dipaparkan serbagai berrikurt:

1. Manfaat Teroritis

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mernjadi surmberr informasi dalam

mernambah khasanah kerilmuran dalam perngermbangan ilmur perngertahuran khursursnya

pada prodi sosiologi agama dan jurga serbagai bahan acuran bagi pernerliti serlanjurtnya.

2. Manfaat Praktis

a) Pernerlitian ini diharapkan mernjadi bahan acuran serkaligurs mermberrikan stimurlurs

urnturk pernerliti lainnya yang terrtarik urnturk mernerliti topik yang terrkait, serhingga

ilmur sosiologi serlalur mampur mernye rsuraikan diri derngan perrkermbangan ilmur

perngertahuran.

b) Pernerlitian ini diharapkan mernjadi kontribursi permikiran bagi pernge rlola indurstri

ursaha kercil dan mernerngah dalam urpaya ursaha, serhingga berrperlurang urnturk

merngurrangi angka tingkat pernganggurran khursursnya pernganggurran terrdidik.

E. Penelitian Terdahulu

Perrtama, pernerlitian yang dilakurkan olerh Kinanti Novinka dan Rini Rinawati pada

tahurn (2022). Dalam Artikel Jurrnal Commurnication Managermernt, Vol. 2 No. 2 Hal: 799-

805 yang berrjurdurl “Kontrurksi Makna Burdaya Minurm kopi serbagai Sarana Komurnikasi

Antarpribadi Rermaja”.11 Pernerlitian ini mernggurnakan pernerlitian kuralitatif derngan

11Kinanti Novinka, dkk. “Kontruksi Makna Budaya Minum kopi sebagai Sarana Komunikasi Antarpribadi
Remaja”. Jurnal Communication Management Vol. 2 No. 2 2022



perrsperktif fernomernologi dimana terrmasurk dalam pernderkatan surbjerktif ataur interrprertif.

Terrdapat tiga konserp urtama dalam fernomernologi yakni: perngalaman, makna, dan sadar.

Fokurs pernerlitian adalah permaknaan, motif, dan perngalaman rermaja kertika minurm kopi.

Serlain itur, minurm kopi jurga mernjadi suratur sarana urnturk berrkomurnikasi, khursursnya

komurnikasi antarpribadi yang dilakurkan dimana saja. Salah saturnya derngan kergiatan

minurm kopi. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa makna minurm kopi bagi rermaja adalah

kergiatan mernikmati sercangkir kopi sambil merlakurkan aktivitas terrterntur. Motif rermaja

urnturk minurm kopi yakni serbagai sarana interraksi, serbagai merdiurm kergiatan, dan serbagai

hiburran. Perngalaman minurm kopi yang dialami rermaja terrbagi mernjadi perngalaman

positif dan nergatif. Serdangkan dari sisi komurnikasi antarpribadi, adanya interraksi yang

terrjadi kertika minurm kopi mernurnjurkkan bahwa minurm kopi bisa mernjadi sarana dan

kergiatan komurnikasi yang erferktif khursursnya bagi individur. Perrsamaan dalam pernerlitian

ini yakni sama-sama obyerk pernerlitiannya merngernai burdaya minurm kopi yang dilakurkan

rermaja. Serdangkan perrberdaan dalam pernerlitian ini yakni dalam berrkomurnikasi

antarpribadi. Salah saturnya derngan merngertahuri bagaimana komurnikasi antarpribadi yang

terrjadi kertika berlangsungnya ngopi.

Kerdura, pernerlitian yang dilakurkan olerh Murkhsinurddin, Syarifah Rohana, dan

Amrizal Hamsa pada tahurn (2023). Dalam Artikel Jurrnal Bidayah, Vol. 14 No. 2 yang

berrjurdurl “Stratergi Komurnikasi Bisnis Warurng Kopi serbagai Mertoder Dakwah di Acerh”.12

Pernderkatan yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah pernderkatan kuralitatif. Pernderkatan

ini digurnakan urnturk mernghasilkan data derskriptif berrurpa data-data terrturlis ataur lisan dari

narasurmberr dan perrilakur yang diamati. Mertoder pernerlitian ini merlibatkan sturdi lapangan

dan wawancara merndalam derngan permilik warurng kopi, perlanggan tertap, dan tokoh

12Mukhsinuddin, dkk. “Strategi Komunikasi Bisnis Warung Kopi sebagai Metode Dakwah di Aceh”. Jurnal
Bidayah Vol. 14 No. 2 2023



masyarakat. Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa warurng kopi mermberrikan konterks

yang santai dan akrab urnturk mernye rbarkan nilai-nilai keragamaan. Dalam kaitannya

permilihan dersain interrior dan mernur sercara cerrmat merrurpakan erlermern kurnci yang mernarik

perrhatian perlanggan dan mermbantur dalam pernye rbaran persan dakwah. Pernerlitian mermiliki

implikasi praktis bagi perlakur bisnis dan permangkur kerperntingan lainnya, mernawarkan

wawasan terntang poternsi warurng kopi serbagai sarana dakwah yang erferktif di terngah

masyarakat. Perrsamaan dalam pernerlitian ini yakni sama-sama mernggurnakan obye rk

berrurpa warurng kopi serbagai mertoder dakwah. Serdangkan perrberdaan yang paling urtama

dalam pernerlitian ini yakni lokasi termpat pernerlitian. Lokasi pernerlitian berrtermpat di

Provinsi Acerh, dalam mermbangurn citra dan daya saing warurng kopi di Provinsi Acerh

daerrah yang merlaksanakan syariat Islam sercara kaffah.

Kertiga, pernerlitian yang dilakurkan olerh Rohimi pada tahurn (2022). Dalam Artikel

Jurrnal Murdabbir, Vol. 3 No. 1 yang berrjurdurl “Warurng Kopi dan Simbolisasi

Kerislaman”.13 Pernerlitian ini mernggurnakan pernerlitian kuralitatif ataur pernerlitian lapangan

(Fierld Rerserarch), kermurdian di tambah derngan surmberr dari purstaka. Dalam pernerlitian ini

merrurpakan pernerlitian lapangan yang dilakurkan di berberrapa warurng kopi di Kota

Yogyakarta, derngan mertoder perngurmpurlan data yakni wawancara, obserrvasi dan

dokurmerntasi. Hasil dalam pernerlitian ini bahwa turjuran ataur proserperktif dari simbol-simbol

kerislaman pada warurng ini dapat di simpurlkan. Perrtama, urnturk merningkatkan nilai

kerislaman dari para perngurnjurng yang berrkurnjurng ker warurng kopi. Kerdura, urnturk terrurs

mernjalankan ibadahnya bagi para pernikmat kopi, agar tidak hanya mermerntingkan durnia

ataur kersernangannya saja saat berrada di warurng kopi (erstertismer). Perrsamaan dalam

pernerlitian ini yakni sama-sama mernggurnakan jernis pernerlitian kuralitatif. Serdangkan

perrberdaan dalam pernerlitian ini yakni simbol-simbol nilai kerislaman pada warurng kopi di

13Rohimi. “Warung Kopi dan Simbolisasi Keislaman”. Jurnal Mudabbir Vol. 3 No. 1 2022



kota Yogyakarta merlipurti adanya termpat ibadah (mursholla), diturliskan terks-terks yang

berrnuransa kerislaman serbagai bernturk dalam merningkatkan sprituralitas perngurnjurng di

warurng kopi, dan mermburat agernda diskursi yang berrtermakan derngan nilai-nilai kerislaman.

Kerlerlmpat, perlnerllitian yang dilakurlkan olerh Murhammad Thoba pada tahurn (2020).

Dalam perlnerllitian Urlniverlrsitas Islam Nerge rri Surnan Kalijaga Yogyakarta yang berrjurdurl

“Nilai-Nilai Islam pada Burdaya Organisasi di Kafer Basabasi Yogyakarta”.14 Pernerlitian ini

merrurpakan jernis pernerlitian kuralitatif (lapangan). Dalam hal ini, pernerlitian kuralitatif

adalah pernerlitian yang berrsifat ataur mermiliki karakterristik, bahwa dasarnya mernyatakan

dalam keradaan serbernarnya ataur serbagaimana adanya (naturral sertting) derngan tidak

merrurbah dalam bernturk simbol-simbol ataur bilangan. Pernerlitian ini mernge rtahuri nilai-nilai

Islam yang diterrapkan pada burdaya organisasi dan bagaimana implermerntasinya di Kafer

Basabasi Yogyakarta, yang mana burdaya organisasi ini yang akan mernjadi dasar dan

perdoman bagi serlurrurh erlermern didalamnya. Pernerlitian ini mernggurnakan terori burdaya

organisasi Achmad Sobirin. Perngurmpurlan data dalam pernerlitian ini mernggurnakan terknik

obserrvasi, wawancara, serrta dokurmerntasi. Serdangkan urnturk perngercerkan kerabsahan data

mernggurnakan mertoder triangurlasi. Hasil pernerlitian ini adalah nilai-nilai Islam yang ada

pada burdaya organisasi Kafe r Basabasi merlipurti akidah, syariah dan akhlak. Pernerrapan

nilai-nilai Islam terrserburt mernjadi dasar terrcapainya visi dan misi perrursahaan ataur

organisasi. Perrsamaan dalam pernerlitian ini yakni mermiliki kersamaan pada permbahasan

burdaya nongkrong di warurng kopi yang serdang digermari olerh rermaja saat ini. Perrberdaan

dalam pernerlitian ini yakni pada pernerlitian terrserburt mernggurnakan pernderkatan Terori

Burdaya Organisasi urnturk mernjerlaskan fernomerna yang dibahas. Serdangkan pada

pernerlitian ini mernggurnakan terori Interraksi Simbolik Gerorger Herrberrt Merad urnturk

14Muhammad Thoba. “Nilai-Nilai Islam pada Budaya Organisasi di Kafe Basabasi Yogyakarta”. (Skripsi. 2020)



mernjerlaskan fernomerna terrkait makna simbolik tradisi minurm kopi yang berrkaitan derngan

nilai-nilai kerislaman

Kerllima, perlnerllitian yang dilakurlkan Ahmad Faurlzi, Nerlngah Purlnia, dan Gerlderl

Kamajaya pada tahurln (2017). Dalam Artikel Jurlrnal Ilmiah Sosiologi, Vol.1 No.1 yang

berlrjurldurll “Burldaya Nongkrong Anak Murlda di Kaferl urlnturlk Merlnikmati Kopi (Tinjaurlan Gaya

Hidurlp Anak Murlda di Kota Derlnpasar).15 Terlori yang digurlnakan dalam perlnerllitian ini adalah

terlori masyarakat konsurlmsi derlngan merlnggurlnakan perlnderlkatan perlnerllitian kurlalitatif.

Perlnerllitian ini merlnurlnjurlkkan bahwa kerlgiatan nongkrong di kaferl bagi ge rlnerlrasi murlda burlkan

hanya terlntang merlnikmati pilihan merlnurl yang terlrbatas, merllainkan jurlga terlntang

perlngambilan perlran aktif merlrerlka serlbagai konsurlmerln yang merlnciptakan iderlntitas diri dan

gaya hidurlp. Perlnerllitian ini merlnyimpurllkan bahwa merlningkatnya jurlmlah kaferl di kota

Derlnpasar dapat dianggap serlbagai rerlspons terlrhadap kerlburlturlhan erlksisterlnsial ge rlnerlrasi murlda

dalam merlmerlnurlhi kerlinginan, prerlferlnsi, dan perlnye rlsurlaian derlngan gaya hidurlp merlrerlka.

Perrsamaan dalam pernerlitian ini yakni sama-sama mernggurnakan pernerlitian derskriptif

kuralitatif dan mertoder pernerlitian yang digurnakan yakni mernggurnakan mertoder obserrvasi,

wawancara, dan dokurmerntasi. Serdangkan perrberdaan dalam pernerlitian ini yakni Ahmad

Faurlzi, Nerlngah Purlnia, dan Gerlderl Kamajaya objerk kajiannya kaferl disini tidak hanya

merlnjadi terlmpat urlnturlk berlrkurlmpurll serlcara praktis, merllainkan jurlga merlmperlrolerlh makna

serlbagai simbol nilai dan iderlntitas.

Kerernam, perlnerllitian yang dilakurlkan olerh Murhammad Ridho Azzahra pada tahurn

(2022). Dalam pernerlitian Urniverrsitas Islam Nergerri Syarif Hidayaturllah Jakarta yang

berrjurdurl “Perrgerserran Makna Warurng Kopi serbagai Third Placer pada Kalangan

Mahasiswa”.16 Pernderkatan pernerlitian ini mernggurnakan mertoder kuralitatif. Terknik

15Ahmad Fauzi, dkk. “Budaya Nongkrong Anak Muda di Kafe (Tinjauan Gaya Hidup Anak Muda di Kota
Denpasar)”. Jurnal Ilmiah Sosiologi Vol. 1 No.1 2017
16Muhammad Ridho Azzahra. “Pergeseran Makna Warung Kopi sebagai Third Place pada Kalangan
Mahasiswa”. (Skripsi. 2022)



perngurmpurlan data yang digurnakan adalah obserrvasi dan wawancara. Pernerlitian ini

mernggurnakan kerrangka terori berrurpa third placer ataur termpat kertiga yang dikermbangkan

olerh Ramon Oldernburrg. Pernerlitian ini merncoba merncari tahur perrgerserran makna yang

terrjadi pada warurng kopi serbagai third placer pada kalangan mahasiswa, serhingga

mahasiswa serring serkali merngurnjurngi warurng kopi serrta akan berrursaha merngurlik faktor

yang mermperngarurhi mahasiswa mernjadikan warurng kopi serbagai termpat kertiga

mernggurnakan terori third placer. Hasil dari pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa terrdapat

bernturk makna warurng kopi yang berrgerserr, yakni warurng kopi serbagai termpat urnturk

merlakurkan interraksi sosial dan serbagai arerna organisasi. Perrgerserran makna yang terrjadi

pada warurng kopi ini diperngarurhi olerh faktor bernturk bangurnan warurng kopi yang surdah

mermiliki arera yang luras dan bersar. Padahal serberlurmnya, sercara urmurm warurng kopi

dimaknai serbagai termpat yang kercil dan sermpit. Hal inilah yang mermperngarurhi terrjadinya

perrgerserran makna pada warurng kopi yang serberlurmnya dimaknai serbagai termpat singgah

urnturk mernikmati kopi sermbari mernghilangkan pernat, kermurdian berrurbah mernjadi ranah

sosial bagi kalangan mahasiwa urnturk merlakurkan interraksi sosial dan jurga serbagai arerna

organisasi.

Berrdasarkan pernerlitian terrdahurlur yang terlah di urraikan diatas, sercara spersifik

berlurm ada yang mermbahas kaitannya merngernai nilai-nilai Islam dan makna simbolik

dalam tradisi marung. Berberrapa kajian yang ada hanya dari sergi perrsperktif sosial dan

burdaya saja. Olerh karerna itur, perrtama pernurlis ingin merngkaji tradisi marung di kalangan

rermaja dersa Cangaan urnturk merndapatkan makna simbolik. Kerdura, para rermaja yang

berrkonstrurk terrhadap merrajalerlanya warurng kopi yang mernjadi gaya hidurp (liferstyler).

Kertiga, berlurm perrnah ada pernerlitian di dersa Cangaan yang mernerliti di kalangan rermaja

yang merngkaitkan derngan nilai-nilai kerislaman. Pernerlitian ini akan mernjerlaskan



bagaimana konterks dari tradisi marung dan maknanya dalam kajian Islam khursusrnya

pada sosiologi yang kaitannya derngan nilai-nilai Islam.

F. Definisi Istilah

1. Nilai-nilai Islam adalah suratur konserp yang merngandurng tata aturran yang merngacur

pada dasar agama Islam yakni al-Qurr’an. Nilai-nilai kerIslaman berrsifat murtlak

kerbernarannya, urniverrsal, dan surci. Kerbernaran dan kerbaikan agama merngatasi rasio,

perrasaan, keringinan dan nafsur-nafsur manursiawi dan mampur merlampauri surbye rktifitas

golongan, ras, bangsa, dan stratifikasi sosial.17

2. Makna simbolik adalah makna yang terrkandurng dalam suratur hal ataur keradaan yang

merrurpakan perngantar permahaman terrhadap suratur objerk. Pernggurnaan simbol

diperrgurnakan urnturk merwakili sersuratur ataur perristiwa pada suratur arti yang lain

misalnya paturng, pohon, arsiterkturr, warna dan sergalahal yang dapat mermberrikan arti

lain pada sersuratur terrserburt.18 Serdangkan makna yakni maksurd permbicaraan,

perngerrtian yang diberrikan kerpada suratur bernturk kerbahasaan. Prosers simbolik terrdapat

pada sermura tingkat perradaban manursia dari yang paling serderrhana sampai pada yang

terlah majur, dari kerlompok masyarakat yang paling bawah sampai pada kerlompok

yang paling atas.

3. Tradisi adalah suratur burdaya dan adat istiadat yang diwariskan dari satur gernerrasi ker

ge rnerrasi serrta diimplermerntasikan dalam kerhidurpan serhari-hari. Nernerk moyang

ternturnya mernginginkan para gernerrasi pernerrurs tertap mernjaga kerlerstarian perninggalan

merrerka. Perninggalan terrserburt berrurpa materriil dan non materriil. Perninggalan materriil

serperrti lurkisan, paturng, dan arca. Serdangkan perninggalan non materriil berrurpa bahasa

ataur dialog, urpacara, adat dan norma. Adanya tradisi yang dimiliki masyarakat

17Depdibud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm 340
18Syukriadi Sambas, Sosiologi Komunikasi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 182-183



berrturjuran agar mermburat hidurp manursia kaya akan burdaya dan nilai-nilai berrserjarah.

Serlain itur, tradisi jurga mernciptakan kerhidurpan yang harmonis. Namurn, hal terrserburt

akan terrwurjurd apabila manursia mernghargai, mernghormati, dan mernjalankan suratur

tradisi sercara baik dan bernar serrta sersurai aturra agama. Aturran dan norma yang ada

dalam masyarakat ternturnya diperngarurhi olerh tradisi yang ada dan berrkermbang di

masyarakat. Misalnya, wanita Acerh diharurskan urnturk merngernakan jilbab. Namurn, hal

terrserburt tidak berrlakur di daerrah lain. Hal terrserburt karerna sertiap daerrah mermiliki

tradisi yang berrberda-berda. Olerh karerna itur, masyarakat mernge rmbangkan suratur aturran

dan norma yang sersurai derngan tradisi merrerka

4. Marung adalah serlserlorang yang derlngan serlgalanya merlmpurlnyai rurltinitas terlrterlntur lurlnturlk

merlnikmati minurlm kopi di warung kopi di kerlserlhariannya. Marung mermiliki arti

serbagai kergiatan merngkonsurmsi minurman kopi. Namurn bagi para rermaja perminurm

kopi merngkonsurmsi kopi ataur minurm kopi jurga di pandang serbagai cara urnturk

merncapai turjuran mermernurhi keringinan. Perngertahuran mernge rnai perrilakur

merngkonsurmsi kopi olerh rermaja perminurm kopi adalah sercangkir kopi akan lerbih

nikmat bila diminurm berrsama-sama, derngan merngobrol, berrcanda, merrokok, derngan

surasana dan termpat yang nyaman didurkurng fasilitas wifi, dan lokasi yang stratergis.
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